BAB IV
PERJUANGAN KE ARAH SUPERIORITAS PADA ANAK AUTIS
PERSPEKTIF ALFRED ADLER

A. Bentuk-bentuk inferioritas anak autis
1. Inferioritas Subjek

Kehidupan anak autis sering kali mengalami banyakbatan.
Tak terkecuali subjek, salah satu yang paling m@homitu dalam hal
bersosialisasi dengan orang lain. Gangguan autig ¥ésandang subjek
termasuk gangguan autis kategori ringan. Di margekumasih bisa
mengetahui apa yang dibicarakan terhadap subjdijelSumenarik diri
dari lingkungan Perasaan inferior yang mana saat dia mengetahuicgbah
dia berbeda dengan lingkungannya (autis), subjalasaeminder dengan
yang lain. Ini disebabkan karena subjek diberi llategatif serta orang-
orang dilingkungannya selalu memperlakukan dia daab Suatu ketika
saat subjek diajak temannya untuk bermain sepaka, bsubjek
mengikutinya. Namun dalam permainan subjek tida lIlnemainkannya
karena memang subjek memiliki kelemahan pada nwtkasarnya.
Sehingga subjek dijauhi oleh teman-temannya. Subjekasa minder,
karena diantara teman-teman yang lain subjek yidag bisa sama sekali
permainan tersebut. Inferioritas yang dialami skigelalah inferioritas
organic, dan menimbulkan inferioritas psikologisbfgk kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, merasaebarblengan orang
lain, dan cenderung bersikap tergantung dengargdeam. Peran orang-
orang yang berada disekitar individu memberikanudigian dan dorongan
agar penyandang autis mampu berusaha sendiri dauiliknd&epercayaan
diri untuk melakukan berbagai macam kegiatan sen@inpa bantuan
orang lain. Subjek yang rutin mengikuti terapi diraaubjek dilatih untuk

bisa mengeluarkan pendapatnya, subjek mengutar&kbrhan yang
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dialaminya. Saat dalam terapi, subjek diterapi gisdisnya untuk
menghilangkan rasa inferiornya.

Menurut Adler inferioritas dimulai dari inferiorisa organ.
inferioritas organ adalah kenyataan bahwa setiamiliké kelemahan,
sekaligus kelebihan tertentu, baik secara anatasmwipem fisiologi.Karena
setiap manusia ada jyang lahir dengan kondisi fangtang lemah, atau
mengidap kelainan jantung dini, paru-paru lemahmes atau polio, ada
yang mengalami masalah penglihatan, pendengarano&i sejak kecil.
Dan terkadang ada yang bermasalah dengan berat, dzalk itu gemuk
atau kerempeng.

Menurut Adler orang-orang lebih banyak mengidapenofitas
psikologis. Seperti: orang dilabel bodoh, nakaidé. Ada yang mulai
meyakini tidak mampu berbuat hal-hal yang posififau dalam hal
mengikuti ujian berkali-kali dan memperoleh nilaing menunjukkan kita
berada jauh di bawah teman yang lain. Atau dileaehkarena tampang
yang jelek sehingga tidak punya teman dan tidaly@wacar

Menurut analisis peneliti subjek mengalami infitiasi organ yang
menimbulkan inferioritas psikologis. Inferioritasrgan yaitu subjek
mengalami autis yang lebih menonjol dalam motoakdnya, sehingga
terus-menerus mendapat ejekan yang menjadikanidnfas psikologis.
Hal tersebut didukung dengan teorinya Alfred Adler.

Subjek salah satu anak autis yang dikaruniai otailgycerdas dan
memiliki banyak kemampuan yang membuatnya dapatgkmenpensasi
persoalan yang timbul terhadap dirinya. Contohngabjek dapat
mengungkapkan masalah yang dialaminya kepada $esahingga dengan

begitu subjek diberikan terapi yang membuat sukgrkbali percaya diri,

'Wawancara dengan Kharisma Rizky Pradana selakelspajda tanggal 6 Juli 2013 di
Kediaman subjek.

’> Georgee BooreeRersonality Theory: Melacak Kepribadian Anda BersaRsikolog
Dunia, (Jogjakarta: Prismasophie, 2010), h. 144.

* Georgee Boore®ersonality. h. 145.
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berani menatap muka pada teman-teman yang mengajesgrta subjek
mampu mengerti bahwa dirinya berbéda.

Dalam setiap permasalahan yang timbul, subjek wsddatcerita
terhadap ibunya dan subjek tanggap terhadap irsstyakg diberikan oleh
ibunya. Contoh lain: salah satu teman subjek dakedering membuat
gaduh atau saat emosi anak itu timbul, yang mebgtanperbuatan
yang menyakiti teman lain seperti: (memukul, mea@&g) teman
lainnya.Subjek menceritakan hal tersebut kepadanydu ibu subjek
memberikan instruksi untuk tidak mendekat pada aeasebut. Subjek
mengerti dan melakukan instruksi yang diberikanholeunya. Suatu
ketika saat teman subjek sedang marah, subjek rkatnug, subjek
berusaha untuk menenangkannya, namun subjek terkemdangan
diperutnya. Alhasil, subjek menghindari temannya kiarena takut terjadi
hal yang sama.

Dalam teorinya Adler yang mengatakan bahwa setmividu
hidup dengan kelemahan fisik yang mengaktifkan g@&a inferior,
perasaan yang menggerakkan orang untuk berjuangdienperior atau
untuk menjadi sukses. Individu yang secara psikslkgrang sehat yang
berjuang untuk menjadi pribadi yang superior dagividu yang secara
psikologis sehat termotivasi untuk mensukseskart umausia.

Menurut analisis peneliti, dalam mencapai supddsnya, subjek
termasuk anak yang sehat secara psikologisnya,ndinsabjek dalam
lingkungan keluarga termasuk anak yang aman daintaic sehingga
subjek menjalankan aktifitas dan mengembangkantlzhlekukan secara
sehat tidak mengenal yang namanya perasaan tidakpmalan tidak
aman, apabila subjek mengalami ketidakmampuan @dfdakamanan,

maka individu-individu seperti ini mempersempitagandangannya dan

* Wawancara dengan Kharisma Rizky Pradana selakelspbila tanggal 11 April 2013
di SLB N Semarang.

®> Wawancara dengan Kharisma Rizky Pradana selakelspbida tanggal 11 April 2013
di SLB N Semarang.

® Alwisol, Psikologi Kepribadian(Malang: UMM Press, 2009), h. 65.
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berjuang secara kompulsif serta kaku untuk mendapsnnya. Namun,
berbeda dengan subjek yang merasakan aman datadwieh keluarga,
subjek mampu mengeksplorasi bakat yang dimilikigdenbaik. Serta
subjek mendapat dorongan dari keluarga besar yamgumbah keluwesan
subjek dalam berkarya dibidang musik.

Subjek termasuk anak yang sayang terhadap keluargzla-sela
wawancara, Ibu subjek bercerita tentang keingindek asubjek untuk
memiliki sepeda, Si adek bilang: “Mas aku pengehdspeda tapi mama
tidak punya uang.” Pinta adek subjek. Lalu subjednjawab: “lya nanti
kalau mas Kharisma punya uang”. Dan selang bebensgbdau subjek
mendapat tawaran manggung dan hasil uangnya untebelikan
adeknya sepeda. Dalam waktu yang sama lbu Dyah nugauturkan
betapa sayangnya subjek dengan temannya yang leiRafi, “dimana
keinginan Rafli yang ingin mengikuti ajang ldolaliki2013. Subjek
berusaha mencarikan formulir untuk Rafli, dan skibjgeminta kepada
ayahnya untuk mengantarkan subjek mencari formian akhirnya
subjek mendapatkan formulir, dengan tanpa pikirjgran subjek juga
meminta ayahnya untuk mengantarkan formulir ke turRafli.” Jelas
panjang lebar Ibu Dyah.

Menurut Adler, tujuan keberhasilan merupakan mdasa
superioritas personal dan hanya berarti untukrdereka sendiri sebagai
manusia yang sehat, maka pada waktu yang bersamadan berjuang
mencapai superior dengan membantu orang lain mantgpan merekA.

Seperti yang paparkan Adler dalam teorinya tentbeguang
superior dengan membantu orang lain, itupun jutakakan subjek agar
temannya si Rafli dapat mengikuti ajang Idola Cyldng diselenggarakan
Di RCTI dan Rafli masuk dalam 15 besar.

’ Wawancara dengan Ibu Dyah Pudiji Lestari selakugotaa/lbu subjek pada tanggal 11
April 2013 di SLB N Semarang.
® Alwisol, Psikologi...h.74.
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2. Perjuangan ke arah Superioritas
A. Perjuangan Ke Arah Superioritas
Perjuangan ke arah superioritas yang dilakukane&ubjpn
didorong oleh keluarganya, yang menghasilkan kessts seperti
sekarang. Mulai dari subjek yang dahulunya bernyasgl-asalan,
sehingga subjek diajak dan mengikuti pembelajarasikryang diikuti
subjek secara rutin, akhirnyamenunjukkan hasil yaeghbahagiakan.

Dengan kecerdasan yang dimiliki subjek serta kbgigisubjek dalam

berlatih setiap harinya, maka yang awalnya subjekk aautis yang

biasa saja sekarang subjek termasuk salah satuaarnizkyang luar
biasa. Prestasi awal yang ditorehkan subjek iata autis yang hafal

250 lagu pada usia 8 tahun, dengan bantuan maslifilkegkungan

dari pihak sekolah. Dari berbagai aktifitas ternkagdidalamnya terapi

yang diikuti oleh subjek secara teratur di SLB Bgba subjek
mengalami banyak sekali perubahan. Perubahan yiatayri subjek
sebagai berikut:

v" Awalnya belum bisa menulis, jadi bisa menulis dengapi dan

bagus.

v/ Cara menyanyi subjek yang berantakan, sekarang bk dan

teratur.

v' Saat bernyanyi dipanggung subjek tidak dapat dutiuang
(mengumpat dibawah meja, membawa lari mikrofonkaseng
subjek dapat duduk atau tampil lebih tenang.

Subjek lumayan mampu focus terhadap penjelasan guru
Subjek mengikuti pelajaran dengan baik.
Jika subjek merasa salah, subjek meminta maaf.

Lebih sopan terhadap orang lain.

ARV NEE NN

Subjek termasuk anak yang suka menghargai dangdibar
Prestasi-prestasi subjek yang diperoleh setelahgemgam
pendidikan di SLB:
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v' Tahun 2007 Kharisma siswa autis memecahkan rekdR Midak
autis hafal 250 lagu dan menelurkan album denganate
Education For All.

v' Tahun 2008 Kharisma mendapat penghargaan dari Gubéawa
Tengabh.

v' Tahun 2009 Kharisma tampil pada acara Kick Andy rbl&tVv
dan Bukan Empat Mata.

v' Tahun 2012 Drs.Ciptono beserta Kharisma Sebag#armgnamu
acara Kick Andy Metro TV.

v' Tahun 2012 Kharisma dapat penghargaan dari LPMPa Jaw
Tengah sebagai Insan Terpuji Pendidikan.

B. Faktor-faktor Perjuangan Ke Arah Superioritas Pada Anak Autis

Setiap kesuksesan pasti melalui perjuangan, demgamdapat
dukungan ataupun mengalami hambatan yang membusgoraag
mencapai puncak tertingginya, apalagi subjek seoranak. Anak
merupakan bagianbesar tanggung jawab dari oramgdu&elajaran yang
pertama yang dikenal anak adalah pembelajararsdarang ibu. Dimana
dunia yang dikenal anak pertama kali adalah bedattan kandungan ibu.
Bayi sangat tergantung kepada ibunya untuk memglerdlepuasan
kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologisnya. Seldin, Ayah juga
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kesuksésdén Dalam
mencapai sebuah kesuksesan ada 2 faktor yang memgudan yang
menghambat:

1. Faktor internal

Yaitu factor yang timbul dari dalam diri seseorangupun dalam
keluarga.

Subjek terlahir sebagai anak pertama dari pasamyahPujdi
Lestaridan Sumirin. Subjek termasuk salah satu gmalg mengalami
gangguan autis sejak lahir, dengan kekurangannygelsudikaruniai
kelebihan yang tidak dimiliki oleh anak yang laianyOrang tua subjek

menerima dengan ikhlas keadaan subjek, meskipuhngavarang tua



48

subjek sempat menangisi keadaan anaknya, namuitdatki berlangsung
lama. Karena setiap orang tua sebagian besar lo=gpan “anak
merupakan titipan dari Yang Maha Kuasa dan hafjagalidengan baik”,
termasuk orang tua subjek. Subjek termasuk anal yamgat menyayangi
keluarganya. Subjek mendapat dorongan yang baik Kkeluarga.

Meskipun subjek berada dalam golongan keluarga ngaieke bawah,
namun orang tua subjek selalu memerikan dukungag panuh terhadap
aktivitas subjek.

Subjek disekolahkan di Sekolah Luar Biasa Negem&ang yang
memang sesuai untuk subjek menimba ilmu pengetali{arena tempat
itulah subjek diterima dengan tangan terbuka olélakpsekolah. Setiap
hari sang ibu selalu menemani subjek di sekolatpaamaktu pulang.

Subjek memiliki bakat yang luar biasa dibanding géan anak
seusianya dan anak normal lainnya. Subjek dalamtuwvaingkat bisa
menghafal lirik lagu, hanya dengan mendengarkasaja Ibu subjek pun
tidak mengetahui bagaimana subjek bisa menghajal $acepat itu. Saat
subjek berusia 8 tahun, umur yang masih sangat reekiali bagi anak-
anak yang berkebutuhan khusus (penyandang autisicatak rekor
MURIdengan menghafal 250 lagu.

Setelah subjek terdaftar sebagai anak berbakat yasgcetak
rekor MURI, tawaran manggung membanjiri. Dalamagesubjek tampil
didalam maupun di luar daerah, subjek selalu diterokeh Ibunya. Ibu
subjek mendukung penuh aktifitas subjek.

Menurut teorinya Adler minat sosial dikembangkan laiue
hubungan ibu dan anak, setiap anak akan memilikiatnsosial dalam
kadar tertentu. Tugas ibu mendorong kemasakan msimsitl anaknya,
melalui ikatan hubungan ibu anak yang kooperatifiatSanak pertama
adalah bertanggung jawab, melindungi dan mempé&sdratorang lain,

organisator yang baik.Sesuai dengan teorinya Agderg mengatakan

° Wawancara dengan lbu Dyah Pudiji lestari selakingrma subjek pada tanggal 22
Maret 2013.
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bahwa minat sosial anak dapat berkembang baik lagalfiungan ibu dan
anak kooperatif. Terbukti dengan adanya keterbukaara ibu dan anak
serta dorongan yang penuh dari orang tua. Huburbandan anak

(subjek) merupakan hubungan yang sangat koopssdtihgga anak dapat
mengembangkan minat sosialnya dengan baik, iniasengan teorinya
Adler*®

Dalam teorinya Adler juga mengatakan bahwa jika kana
mengalami cinta dan keamanan, mereka membuat tyjaag sebagian
besar disadari dan dipahami. Anak yang secara Ipgikosehat, menjadi
superiorita memakai tolak ukur kesuksesan dan mgwmsial. Dalam
kehidupan subjek, subjek mendapat sebuah cintkelamanan sehingga
subjek berhasil mencapai kesuksesan dan dapat meaggkan minat
sosial dengan baik.

Subjek merupakan anak yang mengalami cinta dan deam
dalam hidupnya. Terbukti subjek mengalami hubungang kooperatif
antara ibu dan anak, sehingga saat subjek tenjatiusnasalah subjek
selalu bercerita terhadap ibunnya juga mendengaikstnukdi ibunya
dengan baik. Ini sesua dengan toeri Adler tetan@tisosial.

. Factor eksternal

Yaitu faktor yang timbul dari lingkungan.

Sekolah merupakan tempat belajar kedua setelatkulimgzn
keluarga. Di mana sekolah memberikan pengaruh bésdradap
perkembangan psikologi, kreatifitas dan ilmu pealgean. Subjek
bersekolah Di SLB Negeri Semarang yang terletakM@ingunharjo
Tembalang. Sekolah Luar Biasa memiliki salah saii fivlelaksanakan
pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehirgjgaa mengenali

potensi dirinya dan dapat berkembang secara opti8el#tolah Luar Biasa

1% Alwisol, Psikologi..h.71.
' Alwisol, Psikologi..h.72.
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memiliki banyak kurikulum, mulai dari intelektualampai pada
pengembangan bakHt.

Dalam kehidupan subjek, sekolah merupakan pengaary
sangat besar terhadap prestasi yang diraihnyarsa&®ebelum masuk di
SLB, perkembangan subjek kurang stabil, sampai kndsbLB subjek
mengikuti terapi-terapi yang membantu perkembangatoriknya serta
perkembangan bakat subjek.

Dalam perkembangan psikologi subjek, terutama dalam
perkembangan motoriknya, dahulunya subjek adaladk grang tidak
dapat diam, selalu wusil, hyperaktif. Setelah meamjal terapi,
perkembangan subjek membaik. Yang awalnya subjelngatemi
gangguan motorik, sekarang subjek sudah jauh bered yang awaf®

Subjek diarahkan ke bidang seni musik, karena bakhjek
adalah musik. Dunia musik sangat disenangi sulgjetlnya subjek suka
memukul-mukul meja sambil menyanyi, karena kemampmsubjek yang
terlihat lebih, makaguru tertarik menggali lebihlasha tentang bakat
musiknya. Subjek yang dengan menyanyi seenaknydidiak beraturan
diarahkan dan dibimbing untuk perbendaharaan lggng akhirnya dari
Pak Ciptono selaku Kepala Sekolah SLB N Semarangcipikan ide
untuk memasukkan rekor MURI dengan kategori anais dwafal 250
lagu, yang pada saat itu subjek berumur 8 tahung®e waktu tiga hari,
subjek ditemani orang tua, guru dan Kepala  Sekomhmpu
menyelesaikan 250 lagu dengan bAik.

Menurut Adler keturunan memberi “kemampuan terténtian
lingkungan memberi “impresi/kesan tertentu”. Kedgan beserta
bagaimana manusia mengalami dan menginterpretasirukan dan

lingkungan itu adalah bahan (batu bata). Diri kfeaemakai bahan itu

> Wawancara dengan lbu Fanie Dipa Pawakaningsihsé¢laknas di SLB N Semarang
pada tanggal 10 April 2013.

Y Wawancara dengan lbu Dyah Pudiji Lestari selakugtaa subjek pada tanggal 22
Maret 2013.

4 Wawancara dengan Bapak Hermawan selaku guru rsubijkk pada tanggal 9 April
2013.
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untuk membangun sikap terhadap kehidupan dan halbdimgbungan
dengan dunia ludr.
3. Perjuangan Ke Arah Superioritas Per spektif Alfred Adler

Secara fisiologis subjek mengalami inferioritastyasindrom autis.
Namun, dengan autis tersebut subjek mengalami ionitexs psikologis
dengan selalu diejek dan dicela oleh teman-temanAyts yang diderita
subjek saat subjek masih kecil. Meskipun demikianbjek mampu
mengkompensasikan inferiornya dengan baik. Misalsgat subjek tidak bisa
melakukan kegiatan seperti sepak bola, dengan meaggn motorik
kasarnya (menendang) subjek sangat kesulitan. di@h ssatu bahan ejek-
ejekan temennya. Dan itu terus-menerus didenggelsuBehingga subjek
merasa inferior psikologi€.

Dalam perjalanannya subjek mampu mengkompensasikamgan
menerima tawaran untuk perbendaharaan lagu dan etaéncekor muri.
Dengan digalinnya bakat subjek, subjek mampu memadikdn momentum
tersebut dengan baik. Sehingga dengan subjek mandagmecahkan rekor
MURI anak autis hafal 250 lagu dan menelurkan albdemgan tema
Education For All, mampu membuat subjek memininraiiferiornya. Serta
subjek mampu mengeksplore bakatnya secara maksimal.

Menurut Adler inferioritas dimulai dari inferiorsaorgan. inferioritas
organ adalah kenyataan bahwa setiap memiliki kdiama sekaligus
kelebihan tertentu, baik secara anatomi maupualdgi. Adler menyatakan
bahwa tidak jarang orang yang dalam menghadapirionitas organic
semacam ini dengan cara kompensasi. Mereka berusabautupi
kelemahannya dengan berbagai cara. Kelemahan sésirabisa diatasi
dengan cara melatihnya bahkan bisa menjadi lebiét kiibanding yang

lain,atau mengkompensasi kelemahan fisiknya segmifologis karena

> Alwisol, Psikologi...h.74.
* Wawancara dengan Ibu Dyah Pudiji Lestari selakugtaa/lbu subjek pada tanggal 12
April 2013 di SLB N Semarang.

Y Wawancara dengan Ibu Dyah Pudji Lestari selakugtaa/lbu subjek pada tanggal 12
April 2013 di SLB N Semarang.
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masalah-masalah fisik bisa mendorong perkembangsat batau gaya
kepribadian tertenttf

Subjek salah satu anak yang mengalami inferiordegan yang
menimbulkan inferioritas psikologis. Namun dengasgitu subjek mampu
mengkompensasikannya dengan menunjukkan bahwa gelersaan inferior
subjem mampu mengembangkan bakatnya secar makdttabitu dengan

didukung teorinya Adler.

'® Georgee Booredersonality.h.144.



